ABSTRAK

Rully : Pengaruh Penerapan Akuntansi Zakat dan Sistem
Pengendalian Intern terhadap Akuntabilitas Keuangan
pada Pusat Zakat Umat Persatuan Islam

Akuntabilitas keuangan merupakan hal yang paling krusial dalam informasi
yang akan disampaikan mengenai kondisi sebuah perusahaan. Akuntabilitas
keuangan merupakan titik penentu dimana maju mundur perusahaan serta
keputusan yang diambil oleh pihak manajemen berawal dari akuntabilitas
keuangan. Pada kenyataannya banyak informasi keuangan yang dihasilkan tidak
sesuai dengan fakta atau data yang berada yang disebabkan oleh beberapa faktor.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Penerapan
Akuntansi Zakat dan Sistem Pengendalian Intern terhadap Akuntabilitas
Keuangan di Pusat Zakat Umat Persatuan Islam. Penelitian ini bertujuan agar
dokumen yang telah diteliti dapat dijadikan acuan baik secara akademis serta
memberikan kontribusi secara operasional terhadap Pusat Zakat Umat Persatuan
Islam.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini secara simultan yaitu hasil
perhitungan diperoleh Fnitung Sebesar 1510,709. Sedangkan dari Tabel Statistik F,
dengan derajat bebas pertama sebesar 2 dan derajat bebas kedua sebesar 22 serta
taraf nyata sebesar 5% diperoleh nilai Faber Sebesar 3,44. Karena nilai Fhitung =
1510,709 lebih besar dari pada Fabel = 3,44 dan nilai Sig = 0,000 lebih kecil dari
nilai 0=0,05, maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa terdapat Pengaruh Penerapan
Akuntansi Zakat dan Sistem Pengendalian Intern terhadap Akuntabilitas
Keuangan pada Pusat Zakat Umat Persatuan Islam. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Elvira Zeyn tentang “Pengaruh Penerapan
Good Governance dan Standar Akuntansi, Pemerintahan terhadap Akuntabilitas
Keuangan”, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang, signifikan antara
penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap akuntabilitas keuangan .
Selain itu juga memperkuat teori yang dikemukakan oleh Abdul Halim yang
menyatakan bahwa untuk mendukung akuntabilitas, dibutuhkan adanya sistem
pengendalian intern dan sistem pengendalian ekstern yang baik serta dapat
dipertanggungjawabkan.



ABSTRACT

Rully: The Effect of Zakat Accounting Application and Internal
Control System on Financial Accountability at the Pusat Zakat Umat
Persatuan Islam

Financial Accountability is the most important thing in the information that
will be conveyed about a company. Financial accountability is a determining point
where the company's progress taken by management starts with financial
accountability. In most financial information produced is not in accordance with
the facts or data needed due to several factors.

The purpose of this study is to study a large part of the Application of Zakat
Accounting and the Internal Control System to Financial Accountability at the
Islamic Society Alms Center. Zakat of Islamic Unity.

The conclusions obtained from this study are the results of research obtained
by Fcount of 1510,709. Whereas from the F Statistics Table, with the first free
degree of 2 and the second free degree of 22 and the real level of 5% obtained the
value of Ftable of 3.44. Because the value of Fcount = 1510,709 is greater than
Ftable = 3.44 and the Sig value = 0,000 is smaller than the value of o = 0.05, then
HO is rejected. Zakat and Internal Control System on Financial Accountability at
the Islamic Unity Center for Alms. This is consistent with the results of research
conducted by Elvira Zeyn on "Implementation of Good Governance
Implementation and Government Accounting Standards on Financial
Accountability”, which involves a significant link between the application of
government accounting standards to financial accountability. In addition, it also
supports the theory proposed by Abdul Halim, who requested accountability
support, needed a representative of the controlling system and an external
controlling system that could be properly accounted for.
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